UIN SUSKA RIAU

2 2
T S
£330 &
ISRTI >
o Z 0
WHW < <
S=%5 X X
U_I_A NA_._.
noO Dy Amm
S EE W
AWTWD NHS
S3umod - z iEE
D Z oM D
_ UpSQox UAW E 2 8 L<hE
T i
n KLNKE s Q K7 PDUA
2 <IPim YD 5 X8 Zz3ay
o Oz N &7 s 2 4 o<2zy
ONN A - Jmun 2 @) S DS <A
4 N < & W s 2 L ® PZzx3
oOuna<0 .:- - = »n Lo
= NR ——— ] i MTED.
M_%ADU ras
o0 ¥y o O wn<
EGAU o<
D.NNL R_UB
SMUE PUS
<»n O <E
Ed5 2
LSM Ll
g >
O I Z
XY D

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

.\n.bl )
<X <
309 o
oz >
oy - Z 0
< — S ¥ Y
=Xy X
=N P ¢ < ><u
@OV 5 £ <Ex
Il\DIIR - @ KRA
S>-FEE« Sg B>
AW_IND S NHS
05X o z 25 T2z
m e -3 pd
] 50882 ol : 6y If  [Erg
n KLNKE ut 9 Ko_ﬁu =0 PDUA
[a¥ W X , . B c = B = —Z0xN
v ONNAA 'f .k- B @) B% nnavn%u UMRAZ
wn ZAE 4 o S S o = L X
ONe' ] Z — o) n <
=z NR - @ o MRED.
AENEK < S o <wZ
MDADU km xrao >
AL > £ On<g
EnNUANnU S e O_Amnq_U
» X 2 W E| =i
< »n O > <
g = i
-_ = @
LSM L
<< >
oI pa
X )
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



© Hak cipta milik UIN Suska Riau

_.— Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
DiU:

LA 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— o=

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

=0 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|A-\.h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Yang membuat pernyataan,

Allif Bukhori
NIM. 11780113702

Pekanbaru, Januari 2022

: Kualitas Spermatozoa Kerbau (Bubalus bubalis) Hasil Sexing

dengan Albumin Putih Telur menggunakan Pengencer 7ris

Kuning Telur dengan Konsentrasi Sukrosa Berbeda
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

2 i5
2
: . o 43
8 5 B 83 4
o8t ogil
4
2 2 %5 szi
5 ;
S . 2 NEER R
- 5 s I § B m.
= z S m 2E = s S § g
W“ B £ o = m -] 2 g &8 :
3 e e m m 2 2 m.w =
2 3 3E3¢ =F 2 % £
2 § Z2Z¢s 182 £ § o5
- B - = A 2 m
IR RS MERNT |
. g - F g 5
S T
. ) g E m
5 52§ ] g m«m : 3 .mrm :
Es £ 2 B3 e £E 3 8 EES £
2z E &2 E 3 - N e 8
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

UCAPAN TERIMAKASIH

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subhanallahu Wata’ala

O)XBH ©

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat

}

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Kualitas Spermatozoa Kerbau

(éuballus bubalis) Hasil Sexing dengan Albumin Putih Telur Menggunakan

Pgngencer Tris Kuning Telur dengan Konsentrasi Sukrosa Berbeda’’ sebagai

safah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di Fakultas

Pg?tanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

% Pada kesempatan ini disampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
te;n@h memberikan bantuan dan dorongan yang ditujukan kepada :

15 Kedua orang tua tercinta Ayahanda Yatno dan Ibunda Suryati. Adik Abdul
Khoiri dan Tri Utami serta keluarga besar yang telah memberi do’a dan
dukungan baik moril dan materil selama ini.

2. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt.,, M.Agr. Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Ketua Jurusan Ilmu Peternakan

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.
4% Ibu Dr. Hj. Yendraliza, S.Pt., M.P selaku pembimbing | dan Bapak Edi
% Erwan, S.Pt, M.Sc., ph.D selaku pembimbing Il yang telah banyak
;”; memberikan arahan, masukan serta motivasi sehingga penulis dapat
2, menyelesaikan skripsi ini.
5& Ibu Zumarni, S.Pt., M.P selaku penguji | dan Bapak Muhamad Rodiallah,

S.Pt., M.Si selaku penguji Il yang telah memberikan kritik dan sarannya

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

o,

\‘
nery wisey] JieAg uejng jo A}IsIaAru

Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., ph.D selaku penasehat akademik yang selalu
memberikan arahan, nasehat dan bimbingan mulai dari menjadi mahasiswa
aktif sampai selesainya skripsi ini.

Dr. Andi Baso Lompengen Ishak, S.Pt., M.P selaku Kepala Balai Penelitian
Ternak (BALITNAK). Ibu Ipah Solipah, S.1.Kom yang telah memberikan

izin untuk melaksanakan penelitian. Dr. Drh. Ria Sari Gail Sianturi, M.Sc,



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

B NIn 1w eydio yey o

[EEN

nely eysn

= [
N =

[EEN
e

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Ir. Lisa Praharani, M.Sc., ph.D dan Ibu Diana Andrianita Kusumaningrum,
S.Pt., M.P selaku pembimbing lapangan di Laboratorium Reproduksi
BALITNAK serta teknisi lab dan lapangan teh Nia, teh Yanti, pak Abdi, pak
Andang, pak Jayadi, mas Rahmad, mas yuda yang telah memberikan
bimbingan, arahan dan membantu kelancaran penyelesaian penelitian ini.
Seluruh dosen, karyawan dan Civitas Akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.

Teman-teman jurusan ilmu peternakan angkatan 2017 pada umumnya serta
teman-teman kelas B khususnya yang telah membersamai selama kuliah,
memotivasi dan membantu dalam banyak hal.

Teman-teman seperjuangan di BALITNAK vyaitu Fikri Nurkholis, S.Pt dan
Ahmad Priyandi, S.Pt yang bersedia berjuang bersama dari Pekanbaru-
Bogor.

Teman-teman PKL di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan
Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden Jawa Tengah.

Teman-teman KKN-DR Plus di Desa Hangtuah, Kecamatan Perhentian
Raja, Kab. Kampar, Provinsi Riau.

Sahabat seperjuangan yang selalu memberikan motivasi, semangat dan
sering membantu yaitu Wawi lbrah dan Muhammad Sabikhin, S.Pt.
Terimakasih untuk semua bantuan yang diberikan kepada penulis, semoga
mendapat balasan sesuai dengan ke ridhoan Allah Subhanallahu Wata'ala.

Amin ya Robbal’alamin.

Pekanbaru, Januari 2022

Allif Bukhori



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

RIWAYAT HIDUP

Allif Bukhori dilahirkan di Desa Bangun Sari, Kecamatan
Kampar Kiri Hilir, Kabupaten Kampar, pada tanggal 15
‘ap Februari 1999. Lahir dari pasangan Ayahanda Yatno dan

Ibunda Suryati, yang merupakan anak ke-1 dari 3
bersaudara. Masuk sekolah dasar di SDN 007 Bangun Sari

r dan tamat pada tahun 2010.
Pgda tahun 2010 melanjutkan pendidikan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di
SMPN 4 Kampar Kiri Hilir Desa Bangun Sari dan tamat pada tahun 2013. Pada

T%wn 2013 penulis melanjutkan pendidikan ke SMK Negeri Pertanian Terpadu
Pinivinsi Riau dan tamat pada tahun 2016.

Pada tahun 2017 melalui jalur ujian tulis mandiri diterima menjadi mahasiswa
pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama masa kuliah penulis pernah
menjadi anggota KOMPASH (Kelompok Studi Mahasiswa Pecinta Ternak
Unggas dan Aneka Satwa Harapan). Pada bulan Juli sampai Agustus tahun 2019
penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapang di Balai Besar Pembibitan Ternak
Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden Jawa Tengah. Pada
bilan Juli sampai Agustus tahun 2020 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
E%ri Rumah Plus (KKN-DR Plus) di Desa Hangtuah, Kecamatan Perhentian Raja,
@:bupaten Kampar. Penulis telah melaksanakan penelitian pada bulan April
s@npai bulan Juni tahun 2021 di Balai Penelitian Ternak (Balitnak), Ciawi,
B:D?gor, Jawa Barat.

Pgda tanggal 04 Jnuari 2022 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
Sﬁ[jana Peternakan melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan Fakultas
%rtanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

-

nerny wisey JureAg uejng



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala yang telah memberikan

ABH @

kEsehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan Skripsi
d-f;;ngan judul “‘Kualitas Spermatozoa Kerbau (Bubalus bubalis) Hasil Sexing
dengan Albumin Putih Telur Menggunakan Pengencer Tris-Kuning Telur
dghgan Konsentrasi Sukrosa Berbeda”’.
S Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Hj. Yendraliza, S.Pt.,
@P sebagai dosen pembimbing | dan Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D
sgbagai dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan,
paunjuk dan motivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan
ygﬂg telah banyak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak
d%pat penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala untuk kemajuan kita
semua dalam menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun
untuk perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua baik

untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Januari 2022

Penulis

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

I%)UALITAS SPERMATOZOA KERBAU (Bubalus bubalis) HASIL SEXING
DENGAN ALBUMIN PUTIH TELUR MENGGUNAKAN
PENGENCER TRIS-KUNING TELUR DENGAN
KONSENTRASI SUKROSA BERBEDA

Allif Bukhori (11780113702)
Di bawah bimbingan Yendraliza dan Edi Erwan

INTISARI

N Yiiw eiydio yey

- Teknologi sexing adalah proses pemisahan spermatozoa X dan Y untuk
memperoleh kelahiran pedet sesuai dengan jenis kelamin yang diinginkan. Sexing
spermatozoa dalam prosesnya memerlukan pengencer yang mampu melindungi
dan menyediakan lingkungan yang optimal bagi spermatozoa, agar kualitas
spermatozoa hasil sexing dapat dipertahankan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan sukrosa ke dalam pengencer tris kuning telur
t&hadap kualitas spermatozoa kerbau lumpur hasil sexing dengan albumin putih
téfur. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi Balai
Penelitian Ternak (BALITNAK) pada bulan April-Juni 2021. Semen dikoleksi
sekali seminggu selama empat minggu berturut-turut menggunakan vagina buatan
dari pejantan yang sama. Semen dibagi ke dalam empat perlakuan pengencer yaitu
tris kuning telur 20% (TKT), TKT+0% sukrosa (p0), TKT+0,2% sukrosa (pl),
TKT+0,3% sukrosa (p2) dan TKT+0,4% sukrosa (p3). Parameter yang diukur
meliputi: motilitas individu, viabilitas, membran plasma utuh dan tudung akrosom
utuh. Hasil penelitian menunjukkan motilitas X: 43,75-47,5%, Y: 40-45%,
Viabilitas X: 78,25-79,75%, Y: 77,25-79,75%, membran plasma utuh X: 70,5-
71,5%, Y: 70,5-71% dan tudung akrosom utuh X: 79-80%, Y: 78,75-79,5%.
Penambahan konsentrasi sukrosa hingga 0,4% ke dalam pengencer tris kuning
telur tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap motilitas, viabilitas,
I\@U dan TAU spermatozoa kerbau Lumpur hasil sexing dengan gradien albumin
pgtih telur.

o—
I%(a kunci: albumin, semen, sexing, spermatozoa x dan y, sukrosa, tris-
kuning telur
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SPERM QUALITY OF BUFFALO (Bubalus bubalis) PRODUCED BY
SEXING WITH EGG WHITE ALBUMIN USING EGG
YOLK TRIS DILUENT WITH DIFFERENT
CONCENTRATIONS OF SUCROSE

Allif Bukhori (11780113702)
Under the guidance of Yendraliza and Edi Erwan

11w e}dio yeH @

ABSTRACT

ol Sexing technology is the process of separating X and Y to obtain the birth
oga calf according to the desired sex. Spermatozoa sexing in the process requires
a<diluent that is able to protect and provide an optimal environment for
sﬁérmatozoa. This study aimed to determine the effect of adding sucrose to egg
yolk tris diluent on the sperm quality of swamp buffalo sexing with egg white

umin. This research has been carried out at the BALITNAK reproductive
Igboratory in April-June 2021. Semen was collected once a week for four
cansecutive weeks using an artificial vagina from the same male. Semen was
divided into four diluent treatments, namely 20% egg yolk tris (TKT), TKT+0%
sucrose (p0), TKT+0.2% sucrose (pl), TKT+0.3% sucrose (p2) dan TKT+0.4%
sucrose (p3). The measured parameters include: Individual motility, viability,
intact plasma membrane and intact acrosome cap. The results showed the motility
of X: 43.75-47.5%, Y: 40-45%, viability X: 78.25-79.75%, Y: 77.25-79.75%,
intact plasma membrane X: 70.5-71.5%, Y: 70.5-71% andintact acrosome cap X:
79-80%, Y: 78.75-79.5%. Addition of sucrose concentration up to 0.4% into egg
yolk tris diluent did not have a significant effect (P>0.05) on motility, viability,
MPU and TAU sperm of swamp buffalo from sexing with egg white albumin
gradient.

Keywords: albumin, semen, sexing, spermatozoa x and y, sucrose, tris yolk
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o I. PENDAHULUAN

T
19. Latar Belakang

©  Ternak ruminansia besar mempunyai potensi tinggi dalam penyediaan
d-?itging sebagai sumber protein hewani, salah satu komoditi ruminansia besar
adalah kerbau (Bubalus bubalis). Kerbau merupakan sumber daging yang
rrfe‘ngandung protein cukup tinggi (Komariah dkk., 2019). Kondisi fisiologis
kerbau memiliki pengaruh terhadap reproduksinya. Reproduksi yang baik dapat
bggdampak pada peningkatan populasi kerbau untuk memenuhi kebutuhan protein
hewani masyarakat Indonesia. Teknologi reproduksi yang ditujukan untuk
nﬁ?;;ningkatkan produktivitas ternak ada beberapa macam, antara lain Inseminasi
Bgatan (I1B), EmbrioTransfer (ET) dan In Vitro Fertilization (IVF) (Febiang dkk.,
2618). Namun demikian, penerapan teknologi IB di lapangan lebih banyak dipilih
oleh peternak. Inseminasi Buatan (IB) merupakan teknologi reproduksi ternak
yang paling berhasil dan diterima secara luas oleh peternak karena biaya relatif
murah dan terjangkau serta merupakan sarana Yyang efektif untuk
menyebarluaskan bibit unggul. Inseminasi buatan dapat ditingkatkan nilainya
dengan menghasilkan bibit unggul dengan jenis kelamin sesuai dengan tujuan
pemeliharaan, misalnya untuk potong dibutuhkan jantan, sedangkan untuk bibit
diputuhkan betina. Teknologi yang dibutuhkan untuk pengaturan jenis kelamin
a%ak tersebuat dengan sexing spermatozoa (Susilawati, 2014).

»  Jenis kelamin ditentukan oleh adanya kromosom X dan Y pada

|

sgermatozoa pejantan (Garner dan Hafez, 2008). Teknologi Sexing adalah proses
p@msahan spermatozoa X dan Y, penerapan bioteknologi sexing spermatozoa
@rupakan salah satu alternatif yang diciptakan untuk dapat memprediksi jenis
k§|amin anak yang dilahirkan dan dapat disesuaikan dengan tujuan peternakan
(éflalakiya et al., 2018). Penentuan jenis kelamin anak sebelum dilahirkan lebih
rro&nguntungkan dari segi ekonomis, karena selain dapat menekan biaya
p;_EmeIiharaan juga dapat menunjang program breeding dalam pemilihan bibit
ugggul. Pemanfaatan teknologi sexing spermatozoa merupakan pilihan yang tepat
u%tuk mendukung peran inseminasi buatan dalam rangka meningkatkan efisiensi

L 1
usaha peternakan.
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Berbagai metode sexing telah banyak dilakukan, antara lain metode
sedimentasi  (albumin column), sentrifugasi gradien densitas percoll,
e?éktroforesis, H-Y antigen, flow cytometri dan filtrasi dengan sephadex column
(priang dkk., 2018). Salah satu metode yang di anggap cukup sederhana
dﬁakukan adalah metode kolom albumin (Saili dkk., 2000). Metode sexing
dgngan kolom albumin didasarkan atas perbedaan motilitas spermatozoa X dan Y
sgcﬁagai implikasi dari perbedaan massa dan ukuran, spermatozoa Y lebih cepat
bergerak atau mempunyai daya penetrasi yang tinggi untuk masuk ke suatu
Iécﬁjtan, seperti albumin telur (Akhdiat, 2012). Pemisahan spermatozoa salah
sdtunya yaitu pembuatan fraksi albumin telur yang berbeda konsentrasinya,
sggingga spermatozoa Y yang mempunyai motilitas tinggi akan mampu
m;énembus konsentrasi medium yang lebih pekat, sedangkan spermatozoa X akan
tetap berada pada medium yang mempunyai konsentrasi rendah.

Sexing memerlukan media pengencer yang mampu melindungi dan
menyediakan lingkungan yang optimal bagi spermatozoa, agar kualitas
spermatozoa hasil sexing dapat dipertahankan tetap baik. Menurut Rahmiyanti
dkk. (2016), syarat bahan pengencer yaitu murah, sederhana, praktis dan
mempunyai daya preservasi yang tinggi, mengandung unsur-unsur yang hampir
sama sifat fisik dan kimiawinya dengan semen, dan dapat mempertahankan dan
tigak membatasi daya spermatozoa. Bahan pengencer yang baik mampu
n%nyediakan zat-zat makanan sebagai sumber energi bagi spermatozoa dan tidak
bBfsifat toksik (Susilawati, 2002)

?. Medium Tris-kuning telur telah banyak digunakan sebagai bahan
pgmgencer. Penggunaan medium Tris-kuning telur pada sexing spermatozoa
dEarapkan mampu menghindari penurunan motilitas spermatozoa setelah proses
séging. Ihsan (2008) menjelaskan bahwa pengencer yang mengandung kuning
t%gur dapat mengatasi masalah peningkatan abnormalitas dan kerusakan sel,
kéEena kandungan kuning telur yaitu lesitin dan lipoprotein berfungsi
n'gmpertahankan integritas selubung lipoprotein dari sel dan mencegah cekaman
d%gin. Lebih lanjut Ihsan (2011) menjelaskan, Pemberian kuning telur pada
p?r_wgencer Tris konsentrasi kuning telur terbaik terjadi pada kisaran 20-30%,

nery wisey J
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méskipun untuk kebutuhan IB semen cair dengan konsentrasi kuning telur 10%
masih menunjukkan hasil yang baik (>50%) motilitasnya.

= Gunawan dkk. (2015), melaporkan tingkat efisiensi reproduksi IB dengan
sgprma X dan sperma Y adalah sama tetapi lebih rendah dibandingkan sperma
té\;pa sexing walaupun angka efisiensinya masih dalam kisaran normal. Motilitas
ragia-rata spermatozoa hasil pemisahan mengalami penurunan dibandingkan
r@tilitas spermatozoa sebelum dipisahkan atau semen segar (Susilawati, 2014).
Secara umum kualitas semen kerbau lebih rendah dibandingkan dengan sapi,
dﬁERetahui bahwa plasma semen kerbau rendah kandungan proteinnya
dibandingkan pada sapi (Tambing dkk., 2000). Pengolahan spermatozoa sexing
n%merlukan waktu yang lebih panjang dan energi yang cukup sehingga
m;ényebabkan proses metabolisme spermatozoa meningkat. Tingginya
metabolisme spermatozoa memerlukan energi yang tinggi pula (Soepriondo,
1985). Pada kondisi tersebut spermatozoa akan cepat kehilangan energi sehingga
berakibat penurunan kualitas bahkan kematian spermatozoa itu sendiri.

Salah satu upaya yang mungkin dilakukan untuk mempertahankan kualitas
spermatozoa kerbau hasil sexing adalah dengan menambahkan gula (karbohidrat)
ke dalam larutan pengencer. Gula berfungsi sebagai substrat bagi sumber energi
dan krioprotektan ekstraseluler, sehingga dapat melindungi dan menunjang
kehidupan spermatozoa selama proses pengolahan (Rizal dkk., 2007). Gula
s&ierhana seperti fruktosa merupakan karbohidrat monosakarida yang umum
dgambahkan pada pengencer semen berbagai ternak karena fruktosa termasuk
dﬁlam kategori gula yang mudah diubah ke dalam bentuk energi (Souhoka et al.,
2§D9). Sedangkan sukrosa (disakarida) terdiri dari masing-masing satu molekul
g@'kosa dan fruktosa, dalam bentuk disakarida sukrosa dapat menyimpan
ca;iangan energi dalam jumlah yang lebih banyak, sehingga dapat digunakan oleh
sﬁérmatozoa dalam waktu yang lebih lama. Sukrosa juga berperan sebagai
k;r;oprotektan ekstraseluler untuk melindungi membran dari kerusakan selama
p'g_nyimpanan pada suhu rendah (Anwar dan Jiyanto, 2019).

31 Gula telah terbukti mampu memperbaiki kualitas semen beku
@_ermatozoa ejakulat), seperti sukrosa pada semen beku sapi (Woelders et al.,
1;:97). Hasil penelitian Rizak dkk.(2007), menunjukkan bahwa penambahan

2
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s%(rosa ke dalam pengencer Andromed® dapat meningkatkan kualitas
spermatozoa epididimis kerbau belang setelah thawing. Penambahan sukrosa
O%% ke dalam pengencer tris kuning telur dapat mempertahankan kualitas
sgprmatozoa domba Garut selama penyimpanan pada suhu 5°C (Yulnawati dan
Herdis, 2009).

i Pada penelitian ini dicoba penambahan beberapa konsentrasi sukrosa ke
déam pengencer tris kuning telur sebagai upaya mempertahankan kualitas
spermatozoa kerbau hasil sexing. Perbaikan kualitas spermatozoa setelah
pg?nisahan diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan kebuntingan jika
sfiermatozoa tersebut dimanfaatkan dalam berbagai teknologi reproduksi, seperti
I%eminasi Buatan (IB).

g Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dilakukan kajian lebih lanjut
mengenai pengaruh beberapa konsentrasi sukrosa dalam pengencer Tris-kuning
telur terhadap kualitas spermatozoa kerbau hasil sexing. Maka dilakukan
penelitian dengan judul ‘‘Kualitas Spermatozoa Kerbau (Bubalus bubalis)
Hasil Sexing dengan Albumin Putih Telur Menggunakan Pengencer Tris-

Kuning Telur dengan Konsentrasi Sukrosa Berbeda”’.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi sukrosa
y&g berbeda pada pengencer tris-kuning telur terhadap kualitas spermatozoa
(¢

kerbau hasil sexing.

&
1%. Manfaat Penelitian
g Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kgnsentrasi sukrosa terbaik yang ditambahkan kedalam pengencer tris-kuning
t&ur untuk mempertahankan kualitas spermatozoa kerbau hasil sexing. Sehingga

e
I@jh efisien dalam penggunaan bahan pengencer.

5]
1%. Hipotesis Penelitian
~

= Konsentrasi sukrosa yang berbeda dalam pengencer tris-kuning telur

9p]
bérpengaruh terhadap kualitas spermatozoa kerbau hasil sexing.

I
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6 I1. TINJAUAN PUSTAKA

T
2. Kerbau (Bubalus bubalis)

©  Kerbau adalah salah satu ternak ruminansia besar yang telah lama dikenal
o-ggh masyarakat yang umumnya terdapat atau dapat ditemukan di daerah
persawahan (rawa-rawa) dan sungai. Kerbau termasuk dalam sub-famili bovinae,
ggnus Buballus. Terdapat 2 golongan kerbau domestikasi yakni kerbau lumpur
(ﬁvamp bufallo) dan kerbau sungai (Reverine bufallo). Kerbau lumpur atau rawa
y?glg ada di Indonesia berjumlah sekitar 95% dan sisanya dalam jumlah kecil
(s:/ikitar 2%) adalah kerbau sungai (Komariah dkk., 2019).

neiy e

Gambar 2.1.Kerbau (Bubalus bubalis).
Sumber: Dokumentasi penelitian (2021)

Kerbau sungai (River buffalo) dengan tanduk melingkar ke bawah dan
ké?bau lumpur (Swamp buffalo) yang mempunyai tanduk melengkung
kgbelakang. Kedua kelompok kerbau ini mempunyai sifat biologis yang berbeda.
I&Tbau sungai menunjukkan kesenangan terhadap air mengalir yang bersih,
sEdangkan kerbau lumpur suka berkubang dalam lumpur, rawa-rawa dan air
ngnggenang (Dwiyanto dan Handiwirawan, 2006). Kerbau lumpur biasa
dﬁ-nanfaatkan oleh peternak sebagai ternak kerja, untuk nantinya dipotong sebagai
pg_nghasil daging, sedangkan kerbau sungai merupakan tipe penghasil susu
(%ndraliza, 2014).

g’ Kerbau lumpur mempunyai jumlah kromosom 2n = 48, jumlah kromosom
kgbau murrah adalah 2n = 50, persilangan antara kerbau lumpur dengan kerbau
@rrah akan merubah jumlah kromosom tersebut dan hasil Persilangan antara
k§£bau murrah dan kerbau lumpur memiliki mutu yang tinggi dalam produksi

SESU, daging dan tenaga kerja (Herdis, 1997).
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Indonesia mempunyai berbagai bangsa kerbau yang karena lama terpisah
dari tempat asalnya kemudian beradaptasi dengan lingkungan setempat dan diberi
ngma sesuai  dengan nama tempat seperti kerbau  pampangan
(%mpangan/Sumsel), kerbau Binanga (Tapsel/Sumut), kerbau rawa (di Sumatra
d% Kalimantan), kerbau Benuang (Bengkulu), kerbau belang tana Toraja (Sulsel),
kg_fbau Sumbawa (NTB), kerbau Sumba (NTT), kerbau Moa (Maluku) dan lain-
Iéc_n yang sebenarnya termasuk dalam bangsa kerbau lumpur (swamp bufallo)
(Talib, 2008). Kerbau telah lama berkembang di Indonesia dengan pola
ngneIiharaan umumnya dilakukan secara extensif. Kerbau mengalami proses
séleksi alami yang menyebabkan dihasilkan tipe kerbau yang spesifik lokasi
(gj,regar, 2012).

g Ternak kerbau memiliki kegunaan yang sangat beragam, mulai dari
membajak sawah, alat transportasi, sumber daging dan susu serta bahan baku
industri. Ternak kerbau mampu memanfaatkan pakan dengan kandungan protein
rendah dan serat kasar yang tinggi secara lebih efisien dan mengubahnya menjadi
produk daging dan susu yang berkualitas tinggi (Yendraliza, 2014). Kerbau lebih
unggul dibandingkan dengan ternak besar lainnya seperti kemampuan untuk hidup
di wilayah yang tidak dapat dikembangkan untuk ternak lainnya seperti kawasan
rawa (Kalimantan, Sumatra, Papua) sampai pada wilayah yang kering dan keras

séperti di pulau Wetar yang dikenal dengan kerbau Wetar (Praharani dkk., 2010).
f+¥]

3

(47
2:2. Karakteristik Semen Kerbau

Semen terdiri atas sel spermatozoa dan plasma semen. Spermatozoa

e

dihasilkan oleh tubuli seminiferi di dalam testis melalui proses spermatogenesis.

n

P%sma semen merupakan cairan media pembawa spermatozoa yang dihasilkan
oc%h epididimis, ampula vas deferens, dan kelenjar-kelenjar pelengkap reproduksi
y%i'tu vesika seminalis (vesikularis), prostat, dan cowper (bulbourethralis)
(genger, 2005).

wn

Karakteristik semen kerbau dapat dilihat secara makroskopis dan

gejn

kroskopis. Secara makroskopis meliputi warna, konsistensi, volume, pH, dan

. Umumnya semen kerbau yang berkualitas baik berwarna krem sampai putih

4.

nery wisey g1
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Ilgonesia menurut Toelihere (1985) berkisar antara 0,5 sampai 2,5 ml. Derajat
keasaman (pH) pada semen kerbau menurut Watson (2000) adalah 6,8.
= Pada pengamatan mikroskopis, kualitas semen umumnya ditentukan
b%dasarkan daya gerak (motilitas), daya hidup (viabilitas), integritas membran
d% keutuhan akrosom. Semen segar yang layak untuk dibekukan menurut Herdis
dgk. (1999) yakni mempunyai persentase motilitas spermatozoa 65%, persentase
h@up 75%. Pemeriksaan keutuhan membran plasma spermatozoa menggunakan
Hypoosmotic Swelling Test (HOS-Test). Spermatozoa yang mengalami kerusakan
nﬁC@mbran plasma ditandai dengan ekor yang lurus sedangkan spermatozoa dengan
nfmbran plasma utuh ditandai dengan ekor spermatozoa yang melingkar atau
n%nggembung. Keutuhan akrosom dengan pewarnaan Trypan Blue-Giemsa
(EGB). Spermatozoa dengan tudung akrosom utuh berwarna ungu pada bagian
kepala sedangkan spermatozoa dengan akrosom yang tidak utuh akan berwarna
lavender pucat atau pudar (Nofa dkk., 2017).

Kandungan biokimia semen dan plasma semen pada banyak spesies telah
diketahui dan dikaitkan dengan fertilitas spermatozoa (Sansone et al., 2000).
Tabel 2.1. Karakteristik Biokimia Semen Kerbau

Karakteristik Semen utuh
Osmolalitas (mOsm kg™ 293,33+3,39
Total protein (g/100 mL) 3,10£0,10

YTotal lipid (mg/100 mL) 321,15+18,41
~Fruktosa (mg/100 mL) 547,08+61,24
“Asam sitrat (mg/100 mL) 368,73+14,82
=Na (mg/100 mL) 260,63+8,81
=K (mg/100 mL) 153,50+2,68
ACa (mg/100 mL) 32,04+2,77
Mg (mg/100 mL) 6,17+0,41
€l (mg/100 mL) 196,57+2,45
?ospat anorganik (mg/100 mL) 17,02+1,67
“Pospat-asam (ug/100 mL) 225,00+2,99
Pospat-basa (g/100 mL) 326,05+2,16
Zn (umol/sel dan pmol/ mL) 14,3

Sg’nber: Sansone et al. (2000)

—t

2:3. Spermatozoa

% Spermatozoa terdiri atas tiga bagian yaitu kepala, bagian tengah dan ekor,

d"ﬁ:nana kepala sebagai pemberi materi genetik (DNA) dan ekor sebagai alat

p?ggerak, pada bagian kepala spermatozoa terdapat akrosom yang mengandung
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e%)zim akrosomal (acrosin dan hyaluronidase) yang berfungsi untuk melisiskan
ikatan kumulus Oophorus dan melisiskan zona pelusida pada sel telur untuk
te?f)jadinya proses pembuahan, ekor spermatozoa terdiri dari tiga bagian yaitu
bggian tengah, bagian utama dan bagian ujung, pada bagian tengah terdapat
haiksmitokondria sebagai tempat untuk berlangsungnya proses-proses metabolik,
saaagai sumber energi endogen untuk aktivasi sperma (sarana penggerak). Bagian
u@ma dan bagian ujung terdiri dari fibril-fibril yang berfungsi untuk mekanisasi
pergerakan spermatozoa (Arthur et al., 1996). Morfologi spermatozoa dapat
d#fihat pada Gambar 2.2.

(=

w

-~

4]

Py

j4Y]

(=
1. Acrosome A. Head D. Principal piece
2. Nukleus B. Neck E. Endpiece
3. Proximal centriole C. Mid piece

2 Gambar 2.2. Morfologi Spermatozoa.

ol Sumber: (embryology.ch)

(¢

- Pada kepala spermatozoa terdapat akrosom, sedangkan pada ekor secara

agatomis terdapat bagian midle piece, prinsipal piece dan bagian ekor yang
terdapat central axonemal yang terdapat 9+2 mikrotubulus dan dibalut dengan
ogter fibril, lapisan mitocondria yang membentuk kolom longitudinal pada dorsal
dén ventral dan circumferial ribs (Susilawati, 2011).

5 Menurut Feradis (2010) spermatozoa terdiri dari:

Deoxyribonukleoprotein yang terdapat dalam nukleus yang merupakan
kepala dari spermatozoa. Nukleoprotein dalam inti spermatozoa semua
spesies sama, terbentuk oleh asam deoxyribonukleus yang terikat pada
protein. Nukleoprotein tidak identik satu sama lain, melainkan berbeda

yaitu pada adenine, quinine, oxytosine dan thymine.
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Muco-polysaccharida yang terikat pada molekul protein terdapat di
akrosom, yaitu bagian pembungus kepala spermatozoa. Polysaccharide
yang terdapat di akrosom mengandung empat macam gula yaitu fucose,
suatu methylpentose, galactose, mannose dan hexosamin. Keempat unsur
gula ini terikat pada protein sehingga memberikan reaksi pada zat warna
asam yaitu PAS (Periodic Acid Schiff).

Plasmalogen atau lemak aldehydrogen yang terdapat di bagian leher,
badan dan ekor spermatozoa merupakan bahan yang digunakan
spermatozoa untuk respirasi endogen.

Protein yang merupakan keratin, yaitu selubung tipis yang meliputi
seluruh badan, kepala dan ekor spermatozoa. Protein ini banyak

mengandung ikatan dengan unsur zat tanduk yaitu sulfur (s). Protein ini

Nely exsSnNS NiN!IIW e1dido deH O

banyak terdapat pada membran sel-sel dan fibril-fibril. Protein ini
bertanggung jawab terhadap elastisitas permukaan sel spermatozoa.
5.  Enzim dan Co-enzim, spermatozoa mengandung enzim dan co-enzim yang

berguna untuk hidrolisis dan oksidasi.

2.4. Plasma Semen

Plasma semen merupakan campuran sekresi epididimis dan kelenjar
kgl)amin pelengkap yaitu kelenjar vesikularis dan prostat. Menurut Bearden dan
Fﬁquay (2000) komponen dari plasma semen terdiri dari Glycosaminoglycan
(iéAG) yang merupakan suatu protein, sodium dan Kklorin sebagai bahan
i|§>rganik, penyangga dan sebagai sumber energi bagi spermatozoa baik yang
d?@at dipergunakan secara langsung (fruktosa dan sorbitol) maupun secara tidak
Iziitgsung yaitu Glyceryl apahoshoryl Choline (GPC). Sedangkan menurut Garner
dgn Hafez (2000) di dalam plasma semen terdapat konsentrasi tinggi asam citrat,
a@otionin, fruktosa, GPC dan sorbitol yang berfungsi sebagai energi cadangan
aiabila substrat yang lain sudah habis.

Menurut White (1993), plasma semen biasanya berisi asam sitrat kadar

e)n

tinggi, ergotionine, fruktosa, GPC dan sorbitol. Sebagian berupa asam askorbik,

S

agam amino, peptida, protein, lemak, asam lemak dan beberapa enzim yang turut
"t
befperan. Terdapat juga substansi hormon yaitu androgen, estrogen,

p&ostaglandin, FSH, LH, materi seperti chorionic gonadotropin, juga terdapat

nery w
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d%am kadar rendah insulin, glukagon, prolaktin, relaksin, hormon pembentuk
timoid (Garner dan Hafez, 2008).

)]
Tabel 2.2. Karakteristik Biokimia Plasma Semen Kerbau
O

o Karakteristik Semen utuh
Qsmolalitas (mOsm kg™ 283,75+2,31
Fotal protein (g/100 mL) 2,86x0,14
Fotal lipid (mg/100 mL) 260,86+12,52
Rruktosa (mg/100 mL) 684,60+81,14
Asam sitrat (mg/100 mL) 466,33+31,66
Na (mg/100 mL) 258,58+13,65
K (mg/100 mL) 154,83+3,27
€a (mg/100 mL) 32,42+3,10
Mg (mg/100 mL) 6,46+0,39
€1 (mg/100 mL) 224,06+2,60
Pospat anorganik (mg/100 mL) 12,75+1,09
Pospat-asam (pg/100 mL) 230,46£1,48
Pospat-basa (pg/100 mL) 331,20+2,60
Zn (umol/sel dan pmol/ mL 86,88

Sumber: Sansone et al. (2000)

2.5. Metabolisme Spermatozoa

Karakter motilitas (pergerakan) dari spermatozoa memudahkan dalam
melihat kondisi fisiologis spermatozoa. Tetapi motilitas dengan sendirinya bukan
identik dengan kemampuan dalam memfertilisasi. Energi yang dibutuhkan untuk
mucgtilitas diperoleh dari persediaan intraseluler dari ATP. Penggunaan ATP
tq'{r[lihat diatur oleh tingkat endogenus dan siklus Adenosine Monophosphate
((%\MP). CAMP tidak hanya mengatur pelepasan ATP tetapi juga mempunyai
pgngaruh pada motilitas spermatozoa (Susilawati, 2011).
g Menurut Toelihere (1985); Garner dan Hafez (2000) energi untuk motilitas
spermatozoa berasal dari perombakan Adenosin Triphosphat (ATP) di dalam
saubung mithocondria melalui reaksi-reaksi penguraiannya menjadi Adenosin
lﬁbhosphat (ADP) dan Adenosin Monophosphat (AMP). ATP adalah energi
ti»?rggi yang diperlukan sebagai sumber energi yang dapat digunakan oleh
sérmatozoa.

5 Metabolisme spermatozoa tidak selalu membutuhkan oksigen. Oksigen

S

hanya diperlukan bila aktifitas metabolisme tidak dapat terjadi tanpa adanya

L

o’Esigen. Faktor lain dapat mengatur kebutuhan derajat kebutuhan oksigen untuk

r@nghasilkan energi untuk gerak. Jadi meskipun produksi energi tiap unit kerbon

nery wr
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j%h lebih efisien bila disertai dengan oksidasi dari pada hanya dengan glikolisis,
tetapi ternyata hasil percobaan dalam kondisi tertentu menghasilkan produksi
e?n)ergi dari glikolisis sama cepatnya di bawah pengaruh oksigen atau tanpa
ogsigen. Jalur pertukaran energi dan penyimpanan energi melewati sistem adenil,
sgsUdah dihasilkan oleh proses glikolisis maupun respirasi (Susilawati, 2011).

i Menurut Aisen et al. (2002), metabolisme spermatozoa dapat berlangsung
dﬁ\gan baik dalam larutan pengencer yang mengandung gula yang sudah dipecah.
Golongan karbohidrat memiliki kemampuan menggantikan molekul air secara
ng?mal dalam kelompok polar hydrated (Viswanath dan Shannon., 2000). Sifat-
sifat karbohidrat tersebut akan membantu menstabilkan membran plasma sel
sggrmatozoa selama masa transisi melewati zona suhu yang Kritis, serta mengubah
sEét mekanik pengencer melalui persentase hidup spermatozoa setelah

penyimpanan hari pertama samapai hari keempat (Kewilaa dkk., 2013)

2.6. Pengencer Semen

Pengencer semen adalah suatu media yang digunakan untuk
memperbanyak volume untuk tujuan IB dan untuk menunjang daya tahan
spermatozoa (Lenin et al., 1998). Terdapat 2 alasan pokok semen perlu
diencerkan sebelum pembekuan menurut Susilawati (2011), yaitu; 1) alasan teknis
dgg\ 2) alasan biologis. Alasan teknis adalah untuk dapat menginseminasi lebih
b%yak betina dari semen pejantan unggul, sedangkan alasan biologisnya agar
d;pat memberikan medium yang cocok sebagai sumber nutrisi, control pH serta
ngmpertahankan tekanan osmotik spermatozoa.

g Fungsi pengencer adalah menyediakan zat-zat makanan sebagai sumber
eEergi untuk kelangsungan hidup spermatozoa yang terdiri dari karbohidrat
(@ukosa), protein, zat anorganik dan inorganik, melindungi spermatozoa dari
pengaruh buruk pendinginan (cold shock), menyediakan suatu penyangga untuk
n%ncegah perubahan pH, mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan
ezﬁktrolit, mengandung antibiotik untuk melindungi semen dari kontaminasi
mikroba dan memperbanyak volume semen sehingga lebih banyak hewan betina
y&g dapat diinseminasi dengan satu ejakulat (Toelihere, 1985).

Saarat pengencer menurut Susilawati (2011) adalah:

o Bahan tidak bersifat toxic terhadap spermatozoa

E

e

=
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Mengandung sumber energi

Bersifat isotonis

Mengandung buffer

Melindungi dari pengaruh pendinginan secara cepat
Menghambat pertumbuhan bakteri

Meningkatkan volume sehingga bisa digunakan beberapa kali 1B

Nl | LU 8140 KB b Opo

Melindungi spermatozoa dari semen beku
Bgberapa tambahan persyaratan yang lain adalah:
‘C&. Mudah membuatnya
2.  Tidak menghalangi saat uji kualitas

%. Harganya terjangkau

g Larutan pegencer yang biasa digunakan untuk pengenceran semen adalah
skim kuning telur, susu segar kuning telur, tris kuning telur, citrat kuning telur
dan air kelapa kuning telur (Kostaman et al., 2000).

2.6.1. Tris Aminomethan Kuning telur

Pengenceran semen kerbau yang pertama kali digunakan adalah kuning
telur dengan buffer bikarbonat (Toelihere, 1993). Namun, saat ini tealah
dikembangkan banyak jenis bahan pegencer, dan beberapa yang banyak
digunakan adalah berbahan dasar bufferTris (hidroksimetil) aminometan dan Na-
sitrat, ditambah kuning telur dan karbohidrat seperti fruktosa, glukosa, rafinosa
dgf'n laktosa (Judi, 2012). Pengencer tris-kuning telur-fruktosa lebih baik
d@anding tris-kuning telur-glukosa dan tris-kuning telur laktosa dalam
n%mpertahankan motilitas dan persentase hidup spermatozoa semen kerbau
Murrah (Singh et al., 1994).

Pengencer tris-aminomethan kuning telur memiliki bahan atau zat yang

D

TIATU

diperlukan oleh spermatozoa yang merupakan sumber makanan baginya, antara
I%n yaitu seperti fruktosa, asam-asam amino dan vitamin dalam kuning telur
sgingga spermatozoa dapat memperoleh sumber energi dalam jumlah yang cukup
u'g_tuk motilitasnya. Menurut Susilawati (2011), pengencer tris-aminomethan
kﬁping telur terdiri dari tris-aminomethan, asam sitrat, laktosa/levulosa, fruktosa,

L)
r&ffinosa, penisillin dan streptomycin.

nery wisey J
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Féngsi dari masing-masing bahan tersebut adalah:
T a. Tris-aminomethan kuning telur: sebagai buffer untuk mencegah perubahan

= pH akibat metabolisme spermatozoa berupa asam laktat dan
3- mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit.

Y b. Asam sitrat: sebagai buffer pengikat butir-butir lemak kuning telur dan
i mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit.

i c. Laktosa/levulosa: sebagai sumber energi spermatozoa

— d. Kuning telur: sebagai pelindung spermatozoa terhadap cold shock dan
CED sumber energi spermatozoa.

% e. Raffinosa: sebagai sumber energi dan mencegah efek lethal pembekuan.
;f. Penisilin, streptomycin: mencegah pertumbuhan mikroorganisme dan
g meningkatkan daya tahan spermatozoa (Susilawati, 2000).

Menurut Ihsan (2011) kuning telur mengandung lipoprotein dan lesitin
yang berfungsi sebagai pelindung (krioprotektan) pada pembekuan semen. Kuning
telur sebagai bahan krioprotektan ekstraseluler berfungsi sebagai media penyedia
makanan, sumber energi dan pelinduung ekstreluler spermatozoa dari cold shock.
Kuning telur memberikan keuntungan selama pendinginan semen mendekati suhu
0°C, proses pembekuan dan saat thawing (Salamon dan Maxwell, 1995).

Kuning telur mengandung asam-asam amino L-tyrosin, L-tryptohan dan L-
pHenilalanin yang menghasilkan hydro-gen peroksida pada deaminasi oksidatif.
L,'&t)boprotein dan lesitin pada kuning telur dapat mempertahankan dan melindungi

ir&egritas selubung lipoprotein dari membran sel spermatozoa (Susilawati, 2011).

8
Zg. Sexing Spermatozoa

E. Inseminasi Buatan (IB) dapat ditingkatkan nilainya degan menghasilkan
bg)it unggul dengan jenis kelamin sesuai tujuan pemeliharaan, misalnya untuk
potong dibutuhkan jantan, sedang untuk bibit dibutuhkan betina. Teknologi yang
dbutuhkan untuk pengaturan jenis kelamin anak tersebut dengan sexing
sgermatozoa (Susilawati, 2014).

z Jenis kelamin dapat ditentukan melalui kromosom yang terdapat pada
sﬁ%rmatozoa. Spermatozoa terdiri dari dua jenis, yaitu spermatozoa pembawa

"t
kFamosom X dan spermatozoa pembawa kromosom Y.

Nery wisey|
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K(g)berhasilan spermatozoa X membuahi sel telur akan menghasilkan anak dengan
ketamin betina (XX) dan sebaliknya spermatozoa Y akan menghasilkan anak
jamtan (XY) (Juniandri dik., 2014).

3- Spermatozoa X dan Y masing-masing berbeda dalam ukuran dan bentuk,
b&at, densitas, motilitas, muatan dan kandungan biokimia pada permukaannya
(a_afez, 2000). Beberapa perbedaan ini menyebabkan spermatozoa X dan Y
nﬁmungkinkan untuk dipisahkan. Berbagai metode pemisahan spermatozoa telah
bahyak dilakukan yaitu sedimentasi, kolom albumin, sentrifugasi gradient
dghsitas, elektroforesis, H-Y antigen, flow cytometry dan filtrasi dengan kolom
séphadex (Febiang dkk., 2018).

227].1. Sexing Menggunakan Albumin (Putih Telur)

g Albumin merupakan makromolekul protein yang banyak digunakan dalam
media culture. Metode pemisahan dengan kolum albumin didasarkan pada
perbedaan motilitas spermatozoa X dan Y (Afiati, 2004). Prinsip dari metode ini
adalah membuat medium yang berbeda konsentrasinya, sehingga spermatozoa Y
yang mempunyai motilitas tinggi akan mampu menembus konsentrasi medium
yang lebih pekat, sedangkan spermatozoa X akan tetap berada pada medium yang
mempunyai konsentrasi rendah (Sianturi dan Kusumaningrum, 2017).

Albumin yang digunakan untuk sexing adalah albumin pada putih telur.
K@mponen pokok yang terkandung dalam putih telur adalah: protein 12%,
gﬁ]kosa 0,4%, lemak 0,3%, garam 0,3% dan air 87%. Putih telur terdiri dari
bgrmacam-macam protein, enzim inhibitor, anti bakteri, vitamin yang terikat dan
nﬁneral-mineral yang terikat. Protein merupakan bagian terbanyak, bahan organik
ygmg menyusun putih telur terdiri atas ovalbumin, ovotransferrin, ovomucin,

lysozyme, avidin dan globulin sebagai komponen utamanya (Susilawati, 2014).

JIs1a

Penentuan spermatozoa X dan Y didasarkan pada ukuran kepala
sﬁérmatozoa, spermatozoa yang memiliki ukuran lebih kecil dari ukuran kepala

J

raéa—rata (33,35+£13,72um) adalah spermatozoa Y. Persentase rata-rata
sg’"ermatozoa Y pada lapisan atas adalah 28,4+10%, sedangkan pada lapisan
bgwah 75,8+13% (Susilawati dkk., 2002). Hafez dan Hafez (2008) menyatakan
h&l ini disebabkan oleh perbedaan masa dan ukuran spermatozoa Y yang lebih

kg@ll dibandingkan dengan spermatozoa X, sehingga pergerakan spermatozoa Y

nery wise
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Ie(gih cepat dan mempunyai daya penetrasi yang lebih tinggi untuk memasuki
suatu larutan seperti albumin putih telur.

= Penambahan kuning telur pada pengencer Tris-aminomethan memberikan
pg']garuh nyata terhadap persentase spermatozoa Y baik pada lapisan atas maupun
p%a lapisan bawah. Hal ini menunjukkan bahwa kuning telur tidak menghambat
kgmampuan spermatozoa Y untuk menembus lapisan-lapisan pada putih telur
dﬁ\gan konsentrasi tinggi. Hal ini disebabkan oleh adanya asam sitrat pada
pengencer, sehingga asam sitrat mengikat butir-butir lemak yang berasal dari
kghing telur. Persentase spermatozoa Y tertinggi terdapat pada lapisan bawah
75,8+13%, karena spermatozoa Y memiliki pergerakan lebih cepat dari pada
sggrmatozoa X (Susilawati dkk., 2002). Fraksi albumen tidak mempengaruhi
nsv;btilitas, viabilitas dan abnormalitas tetapi mempengaruhi perolehan proporsi
spermatozoa Y yaitu tertinggi sebesar 63,58 % pada fraksi albumen 10 dan 30%

(Akhdiat, 2012).

2.8. Sukrosa

Karbohidrat dapat berfungsi sebagai sumber energi seperti glukosa dan
fruktosa, sedangkan karbohidrat molekul besar dapat berfungsi sebagai
krioprotektan ekstraseluler (Souhoka et al., 2009). Penambahan beberapa gula di
d(e}ljam pengencer tris efektif dapat meningkatkan kualitas spermatozoa (Herdis,
dgk.,2016). Karbohidrat seperti sukrosa berperan sebagai krioprotektan
egstraseluler untuk melindungi membran dari kerusakan selama penyimpanan
pgda suhu rendah (Anwar dan Jiyanto, 2019).
g Penambahan sukrosa ke dalam pengencer tris kuning telur dapat
n%mpertahankan kualitas spermatozoa (Yulnawati dan Herdis, 2009) dan
pgmeberian gula berpengaruh terhadap karakteristik semen kambing boer
dibekukan (Nainga et al., 2010). Penambahan sukrosa dalam pengencer andromed
kerbau belang dapat mempertahankan kualitas spermatozoa (Surachman et al.,
2&9). Penggunaan krioprotektan ekstraseluler sukrosa alami ekstrasi tebu dalam
media pengencer semen cair dapat mempertahankan elastisitas membran (Anwar
dgk., 2014) dan menjaga motilitas dan viabilitas spermatozoa sampai tujuh hari
p?mservasi (Anwar dkk., 2015).

Nery wisey|
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o I11. MATERI DAN METODE

T
3. Tempat dan Waktu
©  Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2021 sampai bulan Juni

o
2021, di Laboratorium Reproduksi, Balai Penelitian Ternak (Balitnak), Ciawi,

Bdgor, Jawa Barat.

-~

3:2. Materi Penelitian

Z  Penelitian ini telah disetujui komisi etik Fapertapet Nomor: KE/KEP-
FEP/04/04/2021. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah semen yang
diﬁ)eroleh secara teratur dari pejantan kerbau lumpur yang berumur * 4 tahun
dengan bobot badan lebih kurang 400 kg. Ternak dikandangkan secara individu
dan dipelihara menurut manajemen yang ada di kandang percobaan. Pakan rumput
diberikan 45 kg/hari/ekor, air minum diberikan secara adlibitum sedang
konsentrat sebanyak 5 kg/hari/ekor diberikan sebagai suplementasi. Materi utama
medium sexing yang digunakan adalah bagian cair dari putih telur (aloumin), dan
sebagai pelarutnya digunakan medium larutan buffer tris (Susilawati, 2002).
Selain itu juga digunakan Tris (Hydroxymethyl) aminomethan (Merck), fruktosa
(Himedia), asam sitrat (Merck), kuning telur, penicillin, streptomycin, gliserol dan

sukrosa (Merck), eosin negrosin, NaCL, formalin 1%, aquabides (Onemed).

gr) Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat vagina
bliatan yang digunakan untuk menampung semen. Untuk menyimpan medium
wn

digunakan gelas ukur, gelas erlenmeyer dan gelas beaker dalam berbagai ukuran.
oaject glass dan cover glass digunakan untuk membuat preparat spermatozoa bagi
b&bagai keperluan pengamatan. Selain itu juga digunakan termos air panas,
t@;rmometer, tabung penampung semen berskala, timbangan elektrik (Kern),
s&’[—ingan, kertas label, kertas whatmen, waterbath, tabung reaksi, pipet tetes, cold
t;z, incubator, Counter, stopwatch, mikroskop (Olympus CX21 dan Olympus
C,‘:R41), micropipet, alat hitung, bunsen, kamera dan alat tulis. Haemocytometer
I\gubauer improved (Marienfeld Germany) dan sentrufuge (Centurion Scientific
C2 Series) masing-masing digunakan sebagai alat untuk menghitung konsentrasi
s%rmatozoa dan membersihkan spermatozoa. Syringe berdiameter 1,8 cm dengan

vglume 10 ml (sebagai tabung pemisah sperma) beserta standar pemegang.
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3.@%. Metode Penelitian
3:8.1. Rancangan Percobaan

= Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
R%ncangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 (empat) perlakuan. Perlakuan
a@lah sebagai berikut :

= . .
= Perlakuan (P0) pengencer tris kuning telur + 0% sukrosa
z Perlakuan (P1) pengencer tris kuning telur + 0,2% sukrosa
—  Perlakuan (P2) pengencer tris kuning telur + 0,3% sukrosa
CCD Perlakuan (P3) pengencer tris kuning telur + 0,4% sukrosa
%2 Penelitian dikelompokkan berdasarkan waktu kolekting semen.Kolekting
4]
segnen dilakukan sebanyak 4 kali penampungan.
=

3. Prosedur Penelitian
3.4.1. Pembuatan Pengencer

Tabel 3.1. Komposisi Pengencer Tris Kuning Telur 100 ml dengan Penambahan
Sukrosa, Sebagai Berikut:

Bahan Penambahan Sukrosa

0% 0,2% 0,3% 0,4%
Tris aminomethan (gr) 3,049 3,049 3,049 3,049
Fruktosa (gr) 1,25 1,25 1485 1,25
Asam sitrat (gr) 1,7 1,7 1,7 1,7
Kuning telur (%) 20 20 20 20
Renicillin (gr) 0,1 0,1 0,1 0,1
Streptomycin (gr) 0,1 0,1 0,1 0,1
Sukrosa (gr) - 0,318 0,477 0,636

wn

gmber: Komposisi pengencer standar Balitnak yang dimodifikasi

Cara pembuatan pengencer tris kuning telur, (Standar Balitnak):

a) Tris aminomethan ditimbang sebanyak 3,049 gr, asam sitrat sebanyak
1,7 gr dan fruktosa sebanyak 1,25 gr. Tambahkan antibiotik (penicilin
0,1 gr dan streptomycin 0,1 gr). Semua bahan dimasukkan ke dalam
erlenmeyer, ditambahkan aquabides sampai 80 ml, larutan
dihomogenkan, untuk selanjutnya dapat disimpan dan digunakan.

b) Saat pengencer akan digunakan, kuning telur 20% di tambahkan, lalu
dihomogenkan.

Pembuatan pengencer sesuai perlakuan:

a) Pembuatan perlakuan P1 (penambahan 0,2% sukrosa):

nery wise)] JpieAg ueing jo A}sIaAtun prur
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e Tris aminomethan ditimbang sebanyak 3,049 gr, asam sitrat
sebanyak 1,7 gr dan fruktosa sebanyak 1,25 gr, sukrosa 0,318
gr. Tambahkan antibiotik (penicilin 0,1 gr dan streptomycin 0,1
gr). Semua bahan dimasukkan ke dalam erlenmeyer,
ditambahkan aquabides sampai 80 ml, larutan dihomogenkan,
untuk selanjutnya dapat disimpan dan digunakan.

e Saat pengencer akan digunakan, kuning telur 20% di
tambahkan, lalu dihomogenkan.

b) Pembuatan perlakuan P2:
e Tris aminomethan ditimbang sebanyak 3,049 gr, asam sitrat

sebanyak 1,7 gr dan fruktosa sebanyak 1,25 gr, sukrosa 0,477

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

gr. Tambahkan antibiotik (penicilin 0,1 gr dan streptomycin 0,1
gr). Semua bahan dimasukkan ke dalam erlenmeyer,
ditambahkan aquabides sampai 80 ml, larutan dihomogenkan,
untuk selanjutnya dapat disimpan dan digunakan.

e Saat pengencer akan digunakan, kuning telur 20% di
tambahkan, lalu dihomogenkan.

c) Pembuatan perlakuan P3:

e Tris aminomethan ditimbang sebanyak 3,049 gr, asam sitrat
sebanyak 1,7 gr dan fruktosa sebanyak 1,25 gr, sukrosa 0,636
gr. Tambahkan antibiotik (penicilin 0,1 gr dan streptomycin 0,1
gr). Semua bahan dimasukkan ke dalam erlenmeyer,
ditambahkan aquabides sampai 80 ml, larutan dihomogenkan,
untuk selanjutnya dapat disimpan dan digunakan.

e Saat pengencer akan digunakan, kuning telur 20% di

tambahkan, lalu dihomogenkan.

] &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

3d.2. Persiapan Penampungan Semen Kerbau
g° Penampungan semen dilakukan dengan menggunakan vagina buatan yang
te;'v'buat dari rangkaian tabung karet yang berlubang pentil, karet inner liner, karet

pEnhgikat, corong karet dan tabung penampung bersakala. Air panas (40-52°C)
d%nasukkan ke dalam vagina buatan melalui lubang pentil hingga mencapai

sgﬂengah bagian, kemudian lubang pentil ditutup dan dipompa. Kekenyalan vagina
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bg;ltan diukur dengan jari jika dirasakan cukup, karet bagian luar vagina buatan
diberi pelumas (K-Y jelly) hingga 1/3 bagian panjangnya. Kerbau betina
pgmancing (teaser) dimasukkan ke dalam service create, selanjutnya kerbau
p%antan dibiarkan mendekati kerbau betina pemancing beberapa kali untuk
n;éningkatkan libido dan semen ditampung.

373_4.3. Kolekting dan evaluasi semen

~ Koleksi semen dilakukan dengan vagina buatan 1 x 1 minggu selama 4
ninggu. Semen hasil koleksi segera di bawa ke laboratorium untuk di evaluasi
sgﬁnen segar secara makroskopik (volume, warna, bau dan Konsistensi) dan
nfikroskopik (gerakan massa, motilitas, konsentrasi, viabilitas, MPU dan TAU).
P%\gujian sesuai standar Balitnak.

3.4, Penyiapan Medium Pemisah, Pemisahan Spermatozoa dan
= Pengenceran Spermatozoa X dan Y.

A. Penyiapan medium pemisah
Albumin dilarutkan ke dalam larutan buffer tris. Medium albumin dengan
konsentrasi 30% dimasukkan ke dalam tabung pemisah yang berdiameter 1,8 cm
dengan volume 10 ml sebanyak 2 ml sebagai fraksi bawah, dan 2 ml albumin 10%
sebagai fraksi atas.

B. Pemisahan dan Pengenceran spermatozoa

&

Semen yang sudah dievaluasi kemudian diencerkan dalam Tris kuning
telur (kontrol).

(=}
~

Sampel semen yang telah diencerkan sebanyak 1 ml dimasukkan dalam
syringe yang berisi medium pemisahan dan dibiarkan selama 45 menit
pada suhu ruang (Sianturi dan Kusumaningrum, 2017). Fraksi bawah dan
fraksi atas lalu ditampung masing-masing sebanyak 2 ml dalam tabung
sentrifus yang telah berisi pengencer 1 ml. 1 ml fraksi bagian tengah

dibuang.

O
~—

Masing-masing fraksi disentrifus selama 5 menit dengan kecepatan 1500
rpm. Supernatan dibuang sehingga didapat endapan spermatozoa yang

telah bersih dari medium pemisah.

o
~

Endapan spermatozoa lalu ditambahkan %2 ml pengencer

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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e) Spermatozoa disimpan dalam bejana berisi air dengan suhu 30-33°C

pengencer sesuai perlakuan

untuk

mendapatkan konsentrasi sperma 50-100 juta sperma/ml, kemudian

©

S kemudian diencerkan dengan
jah]

-

O - -

=  spermatozoa dievaluasi.
3¥.5. Bagan Alir Penelitian (Sexing)
=

] Persiapan pengencer dan media

1 pemisah (albumin 10% dan

{ 30%)

(

q

w

-~

4]

4

QO

(=

30% dan 10% putih telur
dimasukkan dalam tabung
pemisah masing-masing
sebesar 2 mi

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Penampungan semen

ags

Pemeriksaan semen segar,
makroskopis dan
mikroskopis

agE

Semen diencerkan dengan
pengencer kontrol (P0)

1 ml semen dimasukkan kedalam tabung
reaksi yang berisi putih telur 30% dan 10%
dan biarkan selama 45 menit

11

2 ml diambil pada lapisan atas dan lapisan
bawah, dimasukkan dalam tabung reaksi yang
berisi 1 ml pengencer, dan 1 ml dibuang pada

lapisan tengah

1Ll

Tiap-tiap lapisan dilakukan sentrifugasi 1500
rpm selama 5 menit, bagian presipitat yang
mengandung spermatozoa di encerkan sesuai
perlakuan kemudian diamati

Gambar 3. 1. Bagan Alir Penelitian
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38. Variabel Yang Diamati
T  Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi:
4]

375.1. Persentase Motilitas Individu

Penilaian motilitas individu spermatozoa dilakukan untuk mengetahui

dio

jt;mlah spermatozoa yang bergerak maju ke depan. Penentuan motilitas
s%rmatozoa dilakukan menurut gerakan individual (Nofa dkk., 2017), yaitu
nﬁnyiapkan preparat dengan cara meneteskan 20 pL semen menggunakan
mikropipet di atas object glass kemudian ditutup dengan cover glass. Persentase
nﬁcﬁtilitas individu spermatozoa dinilai dari 0 hingga 100% secara estimasi pada
litha lapang pandang dengan cara membandingkan jumlah spermatozoa yang
b%gerak maju ke depan dengan gerakan spermatozoa yang lainya. Kemudian
dgékukan pengamatan dibawah mikroskop dengan pembesaran 400x dan
dilengkapi heating table (37°C).

o jumlah spermatozoa yang bergerak maju
Motilitas(%) = ’ — X 100%
jumlah spermatozoa yang dihitung

3.5.2. Persentase Spermatozoa Hidup

Teknik penghitungan persentase hidup spermatozoa dilakukan dengan
menggunakan pewarna yaitu eosin-negrosin. Adapun cara kerjanya adalah sebagai
berikut (Susilawati, 2011): Satu tetes semen segar diteteskan pada ujung object
gﬁss dengan menggunakan ose. Larutan eosin-negrosin diteteskan satu tetes di
d:r:kat semen, kemudian keduanya dicampur. Campuran tersebut kemudian ditutup
d%?\gan object glass lain pada ujungnya yang membentuk sudut 45° dan ditarik ke
ardh ujung yang lain. Hasil olesan diamati pada mikroskop dengan perbesaran
4§§)x, spermatozoa yang menyerap warna berarti spermatozoa tersebut mati,

sédang yang tidak menyerap warna berarti hidup.

?..' o jumlah spermatozoa hidup
= Viabilitas(%) = - — X 100%
o jumlah spermatozoa yang dihitung
L)
wn
3%.3. Persentase Membran Plasma Utuh (MPU)
j+¥]
31 Pemeriksaan keutuhan membran plasma spermatozoa menggunakan

Hypoosmotic Swelling Test (HOS-Test). Komposisi larutan HOS-Test adalah
Ié;rijtan (A: 1,35 fruktosa + 50 ml aquades, B: 0,735 sodium sitrat + 50 ml

I

afuades) larutan A dan B dicampur (Standar Balitnak, 2021). Sampel semen
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seganyak 20 pL di masukkan dalam 80 pL larutan HOS-Test dan dibiarkan
setamama 30 menit dalam water bath (37°C). Setelah diinkubasi 10 pL semen
QO

ditempatkan pada object glass dan ditutup cover glass, kemudian diamati dibawah

(9]
mikroskop dengan pembesaran 400x. Spermatozoa yang mengalami kerusakan

—

meémbran plasma ditandai dengan ekor yang lurus sedangkan spermatozoa dengan
m3_embran plasma utuh ditandai dengan ekor yang melingkar atau menggembung
(Eofa dkk.,2017).

jumlah spermatozoa
dengan membran plasma utuh

Z
Membran Plasma Utuh(%) = - —
jumlah spermatozoa yang dihitung

X 100%

=

*
3%.4. Tudung Akrosom Utuh (TAU)

g Tudung Akrosom Utuh (TAU) diamati dengan cara mencampurkan semen
yang akan dievaluasi denggan larutan formal saline (NaCl fisiologis + 1%
formalin) dengan perbandingan 1:5 ke dalam tabung eppendorf, dibiarkan
beberapa saat dan diteteskan diatas object glass lalu di tutup dengan cover glass.
Pemeriksaan dilakukan dengan mikroskop fase kontras menggunakan pembesaran
400x sebanyak minimal 200 spermatozoa (Cahya dkk, 2017).Tudung akrosom
utuh ditandai dengan ujung kepala yang berwarna hitam. Hasil dalam satuan

persen (%).

9p]
é’, spermatozoa bertudung
(¢
= Tudung Akrosom Utuh(%) = akrosom utuh' - X 100%
g spermatozoa yang dihitung
8
3@. Analisis Data
= Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analis ragam sesuai
<
déngan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Model matematika dari rancangan
wn
pﬁcobaan mengikuti model matematika Steel and Torrie (1995), sebagai berikut :
2 Yij = g+ i +Bj +eij
wn
=
K&terangan :
=
& Yij  :Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
5o : Nilai tengah umum
L oY
= T : Pengaruh perlakuan ke-i
=
=
;-
c
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6 Bj : Pengaruh blok ke-j
T  €ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
o [ : Jumlah perlakuan 1, 2, 3 dan 4
E- J : Jumlah kelompok 1, 2, 3 dan 4
Tfparbel sidik ragam untuk uji RAK dapat dilihat pada Tabel 3.2. Di bawah ini:
'ébel 3.2. Analisis Sidik Ragam
i SK DB JK KT F hitung F table
- 5% 1%
Kelompok k-1 JKK KTK KTK/KTG
Perlakuan p-1 JKP KTP KTP/KTG
Galat (p-1) (k-1) JKG KTG
Thtal pk-1 IKT
c
Pengolahan Data :
Faktor Koreksi (FK) S
t.k
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Y(Yip*FK
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = >(Yi)*-FK
k
Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) = >S(Y)*>FK
t
g'-) Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP - JKK
E Kuadrat Total Perlakuan (KTP) = JKP/dbp
:’T Kuadrat Tengah Kelompok (KTK) = JKK/dbK
E- Kuadrat Total Galat (KTG) = JKG/dbG
S Fhitung = KTP/KTG
::3. Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut
D_c;mcan 's Multiple Range Test (DMRT).
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V. PENUTUP
©
T
j4Y]
5.1. Kesimpulan
‘§ Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan

e

kgnsentrasi sukrosa hingga 0,4% kedalam pengencer tris kuning telur tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap nilai persentase motilitas, viabilitas,
-~

membran plasma utuh dan tudung akrosom utuh spermatozoa kerbau lumpur hasil

s&ing dengan albumin putih telur.
7))

[
5. Saran
-~

® 1) Disarankan pada penelitian selanjutnya menggunakan semen segar dengan

d

o hilai persentase motilitas >70% untuk proses sexing.
(=
2) Konsentrasi sukrosa hingga 0,4% dalam pengencer tris kuning telur untuk
proses sexing spermatozoa kerbau lumpur perlu dilanjutkan hingga proses

pembekuan.
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L%)mpiran 2. Data Hasil Perhitungan Motilitas Spermatozoa Y Hasil Sexing
= dengan Gradien Putih Telur
[ah]
Perlakuan Kelompok Jumlah Rataan Stdev
o 1 2 3 4
Bo 40 40 35 45 160 40 4,08
P1 50 35 40 45 170 42,5 6,45
P2 50 40 40 45 175 4375 478
P3 50 40 40 50 180 45 5,77
Total 190 155 155 185 685 42,8125
=
& =Y?
= t.k
- = (685)*
£ 4.4
X =469,225
0 16
= 29326,56
KT =Y (Yij)*- FK
=40% +40°%............. 502 - 29326,56
= 398,4375
JKP =Y (Yi)’- FK
K
=160° + 170% + 175° + 180% 29326,56
4
= 54,6875
Sz
IKK =3(Yi) - FK
e T
L 2 2 2 2
= =190° + 155% + 155° + 185% 29326,56
5 4
A = 267,1875
c,
JEG = IKT-JKP-JKK
® = 398,4375 - 54,6875 - 267,1875
L. = 76,5625
!
TP = JKP / dbP
® =54,6875/3
— =18,22917
5
KK = JKK / dbK
5 =267,1875/3
e = 89,0625
R
V]
@B
=
=
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L%)mpiran 3. Data Hasil Perhitungan Viabilitas Spermatozoa X Hasil Sexing
= dengan Gradien Putih Telur
—ﬁerlakuan Kelompok Jumlah Rataan Stdev
o 1 2 3 4
Po 80 78 73 82 313 78,25 3,86
P1 80 75 75 84 314 785 4,35
B2 82 80 75 80 317 79,25 2,98
P3 83 80 77 79 319 7975 25
Total 325 313 300 325 1263 78,9375
=
FIg =Y?
g t.k
= = (1263)?
® (4.4)
X =1595,169
2 16
= 99698,06
KT =Y (Yij)*- FK
=80°+78%............ 79% - 99698,06
= 152,9375
JKP =Y (YD?-FK
K
= 313%+ 314 + 317° + 319% - 99698,06
4
=5,6875
&£
JKK =3(Yi)’ - FK
° T
= = 325% + 313° + 300* + 325 9969,06
5 4
= = 106,6875
=
IRG = JKT - JKP - JKK
@ = 152,9375 - 5,6875 - 106,6875
2 = 40,5625
<
KIP = JKP / dbP
® =5,6875/3
— =1,895833
=
KAK = JKK / dbK
= =106,6875/ 3
=3 = 35,5625
R
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L%)mpiran 4. Data Hasil Perhitungan Viabilitas Spermatozoa Y Hasil Sexing
= dengan Gradien Putih Telur
[ah]
Perlakuan Kelompok Jumlah Rataan Stdev
o 1 2 3 4
Bo 82 75 70 82 309 7725 5,85
P1 75 80 75 80 310 77,5 2.88
P2 82 75 75 80 312 78 3,55
P3 82 80 75 82 319 79,75 3,30
Total 321 310 205 324 1250 78,125
=
& =Y?
c t.k
« 2
- = (1250)
2 (4.4)
X =1562,500
0 16
= 97656,25
KT =Y (Yij)*- FK
=822+ 75%. ... 822 - 97656,25
=213,75
JKP =Y (Yi)?- FK
K
=309° + 310% + 312° + 319% - 97656,25
4
=15,25
Sz
IKK =3(Yi) - FK
e T
L 2 2 2 2
= =321 + 310% + 295 + 324 97656,25
5 4
A =129.25
c,
JEG = IKT-JKP-JKK
® =213,75 - 15,25 - 129,25
2. = 69,25
!
TP = JKP / dbP
® =15,25/3
= = 5,083333
5
KK = JKK / dbK
5 =129,25/3
= = 43,08333
R
V]
@B
=
=
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 5. Data Hasil Perhitungan MPU Spermatozoa X Hasil Sexing dengan
Gradien Putih Telur
alz
)
Perlakuan Kelompok Jumlah  Rataan  Stdev
2 1 2 3 4
Po 73 72 65 72 282 70,5 3,69
P1 73 72 65 73 283 70,75 3,86
B2 74 69 69 72 284 71 2,44
P3 74 69 69 74 286 71,5 2,88
Total 294 282 268 291 1135 70,9375
Z
Fis =Y?
= tk
. = (1135)°
2 (4.4)
o =1288,225
z 16
= 80514,0625
KT =Y (Yij)*- FK
=73+ 722 . 747 - 80514,0625
= 130,9375
JKP =Y (Yi)’- FK
K
= 282% + 283° + 284° + 286° - 80514,0625
4
=2,1875
L
IKK =3(Yi) - FK
; i 2 2 2 2
= = 294 + 2822 + 2682 + 2912 80514,0625
3 4
) =102,1875
&
JEG = IKT-JKP-JKK
® =130,9375 - 2,1875 - 102,1875
E. = 26,5625
)
KPP = JKP / dbP
® =2,1875/3
= =0,729167
5
KK = JKK / dbK
5 = 102,1875/3
e = 34,0625
k!
%]
2
=}
a5
= 49



3 o
@ %) D Lo
V4 P =2
[<B)
o)
88 8 | |8
= 4
— © X
L e
= S
[3+]
=% 2 S
I
-2 x
c > o - .
= = ~ — c
ZI e,
L. (=) vV =
X a'‘c
Lo >
5 EgREg B2
N 29834l €8
(e} = 5] - N L9 ) <
Y™~ |8 c
I M S S 3
T ¢
wn
D < B[R wyR s
o™ 8 Sjos oMo £
— cE gL pea 2
Lo Sla 1 slole s
® £ |I3¢loa@ ez 2
N a — NG|E =
O O~ 2 c Il
S5 ¥b X |Bag Se
-39 <3 x %%3393%5,
OQww o 2 |8m 5
Y © 9 Yo wn c o
- N N o 17, [CIAV7
IR I ‘B S|y =>a
—_ ®© — [3+]
[@)) c — o ©
= < |IBZE2_|I_|t 2
=] —_ TS| OB ©
O] = T ESlssgISl
2O Hak W_ pta il & Y @/_Damﬁm.nvx@m iau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 7. Data Hasil Perhitungan TAU Spermatozoa X Hasil Sexing dengan
Gradien Putih Telur
2l
[ah]
Perlakuan Kelompok Jumlah Rataan Stdev
o 1 2 3 4
Bo 82 79 76 79 316 79 2,44
P1 82 80 77 79 318 79,5 2,08
P2 83 80 76 80 319 7975 287
F3 84 80 76 80 320 80 3,26
Total 331 319 305 318 1273 79,5625
=
& =Y?
c t.k
« 2
= = (1273)
2 (4.4)
X =1620,529
0 16
=101283,1
KT =Y (Yij)*- FK
=822+ 7% ... 802-101283,1
= 89,9375
JKP =Y (Yi)?- FK
K
=316° + 318% + 319° + 320% - 101283,1
4
=2,1875
&
IKK =3(Yi) - FK
= T
L 2 2 2 2
= =331° + 319% + 305° + 318% 101283,1
B_ 4
A = 84,6875
c,
JEG = IKT-JKP-JKK
® = 89,9375 - 2,1875 - 84,6875
2. =3,0625
!
TP = JKP / dbP
o =2,1875/3
= =0,729167
5
KFK = JKK / dbK
S = 84,6875/ 3
= =28,22917
R
V]
@B
=
=
= 53
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Stdev
3,30
2,87
2,51
3,41

55

Rataan
78,75
78,25

79,5
79,5
79

Jumlah
315
313
318
318

1264

3
75
74
76
76
301
80%- 99,856

Kelompok
2
78
79
80
78
315

Data Hasil Perhitungan TAU Spermatozoa Y Hasil Sexing dengan
4
79
80
80
80
319
Yi)? - FK

Gradien Putih Telur
315 + 313% + 318° + 318% - 99,856

329° + 315% + 301° + 319% 99,856

JKT - JKP - JKK
116 -4,5- 101
10,5

JKP / dbP

45/3

JKK /dbK
101/3

83% + 78%.....
1,5

> (Yij)%- FK
116

101
33,66667

=45
=Y (Yi)* - FK
T

1
83
80
82
84
329
YZ
t.k
= (1264)°
(4.4)
1597,696
16
99,856

rlakuan

tal

O

4 o X
H State Islamic Un¥yersity §f Sultan§yarif Kasim Riau

[4h]

L%)mpiran 8.

£ cipfa'mi Bk INBuska Riau

JKT
JKP

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ u__._“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

LY h-n

UIN SUSKA RIAU



